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ABSTRAK

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DENGAN KEPATUHAN
MINUM OBAT PADA PASIEN TUBERKULOSIS (TB)
DI PUSKESMAS WANASARI KABUPATEN BEKASI

Muhammad Usman Rais
1304015335

Tuberkulosis paru (TB) adalah penyakit menular langsung yang disebabkan oleh
kuman TB (Mycobaterium tuberculosis). Berdasarkan data World Health
Organiztion (WHO), Indonesia termasuk ke dalam daftar 20 besar dunia sebagai
negara dengan penderita penyakit tuberkulosis (WHO 2017). Puskesmas Wanasari
Kabupaten Bekasi merupakan salah satu puskesmas di Jakarta yang melayani
pasien TB dan belum pernah ada penelitian sebelumnya tentang TB. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisa hubungan antara tingkat pengetahuan dengan
kepatuhan minum obat pada pasien TB paru di Puskesmas Wanasari Kabupaten
Bekasi. Desain penelitian ini dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian ini
menggunakan kuesioner pengetahuan tentang TB dan kuesioner Morisky
Adherence Scale (MMAS-8) untuk mengetahui tingkat kepatuhan minum
obat.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden
sebanyak 83,7% (tinggi), 16,3% (sedang) dan 0% (rendah). Pada tingkat
kepatuhan responden sebanyak 73,5% (tinggi), 22,4% (sedang) dan 4,1%
(rendah).Hubungan pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pasien
Tuberkulosis (TB) sebesar 0,398 (Cukup) dengan nilai signifikansi sebesar
0,005<a (0,05) yang menunjukan terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan dan kepatuhan minum obat TB.

Kata kunci: Tuberkulosis, Puskesmas, Pengetahuan, Kepatuhan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tuberkulosis paru (TB) adalah penyakit menular langsung yang
disebabkan oleh kuman TB (Mycobaterium tuberculosis). Bakteri tersebut
menyerang parenkim (jaringan) paru. TB menular melalui percikan dahak yang
mengandung kuman TB, kemudian bercampur dengan udara masuk kedalam
saluran pernapasan dan menginfeksi paru-paru (Kemenkes RI, 2016)

Berdasarkan data World Health Organiztion (WHO) pada tahun 2016,
Indonesia termasuk ke dalam daftar 20 besar dunia sebagai negara dengan
penderita penyakit tuberkulosis (WHO2017).Penyakit tuberkulosis membutuhkan
pengobatan jangka panjang untuk mencapai kesembuhan. Tipe pengobatan jangka
panjang inilah yang menyebabkan pasien tidak patuh dalam menjalani pengobatan.
Kepatuhan adalah perilaku pasien yang mentaati semua nasihat dan petunjuk yang
dianjurkan oleh kalangan tenaga medis, ini merupakan syarat utama tercapainya
keberhasilan pengobatan yang dilakukan (Saragi, 2011). Kepatuhan rata-rata pada
pengobatan jangka panjang terhadap penyakit kronis di negara maju hanya 50%
sedangkan di negara berkembang jumlahnya jauh lebih rendah. Tingkat kepatuhan
minum obat TB sangatlah penting, karena bila pengobatan tidak dilakukan secara
teratur dan tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan maka akan dapat
timbul kekebalan (resistence) kuman tuberkulosis terhadap Obat Anti
Tuberkulosis (OAT) (Pameswari dkk, 2016).

Data diatas, menunjukan bahwa penyakit tuberkulosis mempunyai resiko
kematian yang tinggi di Indonesia, maka dari itu pemerintah mengeluarkan
kebijakan dalam penanggulangan tuberkulosis melalui pengadaan obat anti
tuberkulosis (OAT). Kebijakan ini ditetapkan dengan rekomendasi WHO dimana
penggunaan obat anti tuberkulosis (OAT) dalam strategi (Directly Observed
Treatment Shortcourse) DOTS bertujuan untuk mengurangi penyebaran penyakit
TB paru (Kemenkes Rl 2016). Kepatuhan pasien dalam menyelesaikan program
pengobatan secara teratur pada kasus TB paru merupakan prioritas paling penting

untuk meningkatkan persentase kesembuhan, mengurangi angka penularan,
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mengurangi kekambuhan, menghambat resistensi kuman terhadap obat, sehingga
jumlah pasien TB paru dapat menurun.

Kepatuhan pasien dalam minum obat merupakan faktor penting dalam
keberhasilan suatu pengobatan. Pengobatan TB paru yang lama sering membuat
pasien bosan dan menimbulkan ketidakpatuhan pasien dalam minum obat
(Siswanto et al., 2015). Ketidakpatuhan pasien terhadap ketentuan dan lamanya
pengobatan secara teratur untuk mencapai kesembuhan sebagai akibat tingkat
pengetahuan masyarakat yang rendah (Octavienty et al., 2019).Semakin baik
pengetahuan pasien Tuberkulosis paru maka semakin baik pula kepatuhan pasien
Tuberkulosis paru dalam berobat. Dengan adanya hubungan yang positif antara
pengetahuan dan tingkat kepatuhan tersebut maka hal ini menuntut pihak terkait
untuk memberikan penyuluhan kepada masyarakat akan bahaya penyakit
Tuberkulosis paru dan pentingnya kepatuhan dalam berobat. Penyuluhan dengan
media yang tepat, cara yang tepat kepada sasaran yang tepat pula tentunyaakan
dapat membantu meningkatkan pengetahuan dari pasien, sehingga tingkat
kepatuhan dalam berobat juga akan semakin meningkat (Prihantana dan
Wahyuningsih, 2016).

Puskesmas dijadikan sebagai tempat dalam melakukan penelitian ini,
karena puskesmas merupakan unit pelayanan kesehatan pemerintah dalam
meningkatkan ~ upaya  kesehatan = masyarakat. = Puskesmas  berperan
menyelenggarakan upaya Kesehatan Untuk meningkatakan kesadaran, kemauan
dan kemampuan untuk hidup sehat bagi setiap penduduk agar memperoleh derajat
kesehatan setinggi-tingginya (Depkes2014).

Berdasarkan uraian tersebut, dengan memperhatikan begitu pentingnya
penanganan TB paru ini, maka penelitian tingkat pengetahuan dengan kepatuhan
dalam penggunaan obat pada pasien TB paru dirasa perlu dilakukan kepada
sebagian besar penderita TB paru sebagai salah satu upaya peningkatan
keberhasilan program penanggulangan TB paru di Puskesmas Wanasari
Kabupaten Bekasi.

B. Permasalahan Penelitian

Bagaimana hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan

minum obat pada pasien TB paru di Puskesmas Wanasari Kabupaten Bekasi ?
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa hubungan antara tingkat

pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pada pasien TB paru di Puskesmas

Wanasari Kabupaten Bekasi.

D. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan dapat mengurangi ketidakpatuhan pasien TB paru
pada saat pengobatan.

2. Sebagai bahan untuk mengedukasi pengawas dan pasien TB paru dalam
meningkatkan kepatuhan minum obat khususnya bagi pasien TB di Puskesmas
Wanasari Kabupaten Bekasi agar diperoleh pengobatan yang efektif dan

tercapainya pengobatan TB paru.
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